






Karya tas kulit banyak diciptakan oleh para seniman, namun karya tas kulit 
wanita kali ini merupakan karya seni kulit yang menerapkan ornamen Dayak 
Kenyah pada bagian badan tas sebagai hiasan utama. Hal ini cukup unik, karena 
sangat sedikit ditemukan sebuah tas kulit wanita yang bermotifkan ornamen Dayak 
Kenyah. Proses pembuatan karya ini merupakan hasil dari proses kontemplasi 
seniman. Hal ini tidak lepas dari lingkungan dan peristiwa dari sekitarnya selama 
ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis 
terhadap ornamen Dayak Kenyah yang dirasa cukup unik dan indah dengan variasi 
warna-warna kontras. Hal ini selanjutnya mendorong penulis untuk menelaah lebih 
jauh tentang ornamen suku Dayak Kenyah, sehingga penulis dapat menciptakan 
sebuah karya tas kulit wanita yang memiliki nilai keindahan dengan balutan kaidah 
seni rupa di dalamnya. Perjalanan proses penciptaan ini mengurai serta mengasah 
kreatifitas penulis dalam memadukan bentuk, memahami bahan, melatih 
eksperimentasi warna serta kepekaan lainnya dalam mengenali elemen-elemen seni 
rupa yang menjadi wajah bagi setiap karya. 
Setelah mengamati dan mengenal lebih jauh tentang ornamen suku Dayak 
Kenyah, penulis memutuskan untuk membuat ornamen suku Dayak Kenyah 
sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni kulit.  Mulai dari tahap pembuatan 
karya yaitu mempersiapkan alat dan bahan, membuat pola dari kertas, 
memindahkan pola ke kulit, kemudian memotong kulit sesuai pola untuk 
diwujudkan menjadi karya yang diinginkan. 
Karya ini menunjukkan keunikan tersendiri karena sangat jarang ditemui 
sebuah karya seni kulit yang mengadopsi ornamen suku Dayak Kenyah sebagai 
sumber ide penciptaan karya. Penciptaan karya ini pun merupakan salah satu 
langkah bagi penulis untuk melestarikan ornamen Dayak Kenyah. Selain itu 
sebagai apresiasi terhadap budaya sendiri, penulis dapat menyadari betapa 
pentingnya memahami salah satu kekayaan budaya yang berada dilingkungannya. 





Secara keseluruhan, karya yang diciptakan sebagian besar berbentuk tas kulit 
wanita yang merupakan pengembangan dari berbagai bentuk dasar bangun ruang, 
yang disesuaikan dengan imajinasi penulis. Jenis-jenis tas wanita yang dapat 
diciptakan dengan menggunakan ornamen Dayak Kenyah ini diantaranya sejenis 
tas Satchel Bag, Crossbody, Field Bag dan Bucket atau Pouch Bag. Warna-warna 
yang digunakan mengadopsi warna-warna kontras ornamen suku Dayak Kenyah, 
dengan penerapan kesan warna yang bersifat nuansa klasik. Selanjutnya, mengenai 
bentuk secara keseluruhan menggambarkan tentang watak, kultur, dan sifat orang-
orang suku Dayak kepada sesama sukunya. 
 
B. Saran 
Menghasilkan sebuah karya yang dapat dikatakan sesuai dengan konsep dan  
desain yang diinginkan, tidak semudah yang diharapkan. Eksperimen warna kulit 
khususnya sangat perlu di persiapkan dalam membuat karya yang matang. 
Ketelatenan serta perhitungan yang tepat dalam membuat karya, maupun 
pengenalan bahan dan sikap dalam memperlakukan bahan sangat penting dalam hal 
ini. Penerapan lem pada kulit tas harus dioleskan secara hati-hati untuk menjaga 
kebersihan kulit, serta perawatan terhadap kulit perlu diperhatikan mengingat sifat 
kulit yang dapat berjamur karena adanya faktor eksternal. 
Lahirnya sebuah karya merupakan sebuah bentuk ekspresi dan rangkaian 
imajinasi yang memiliki harapan, bahwa nantinya seorang penikmat seni dapat 
mengapresiasi karya secara keseluruhan, yang menuntun pada pemahaman maupun 
penelurusan lebih jauh menuju tahap interpretasi yang disimpulkan oleh masing-
masing apresiator. 
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